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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Indonesia sebagai salah satu negara yang menganut sistem 

demokrasi. Sistem pemerintahan yang diselenggarakan dari rakyat oleh 

rakyat, dan untuk rakyat. Demokrasi terlihat dari terselenggarakannya 

pemilihan umum (selanjutnya disebut pemilu). Indonesia sudah 

menyelenggarakan pemilu untuk presiden dan wakil presiden secara 

langsung.1 

Sejairaih demokraisi telaih ditulis oleh haimpir semuai aihli dain pemikir, 

baiik dailaim negeri maiupun luair negeri, sainga it penting untuk menjelaijaihi 

mengenaii Seja iraih filsaifait demokraisi seja ik era i pemerinta ihain klaisik. 

Menelusuri jejaik demokraisi mulaii da iri demokra isi laingsung di A ithena i, 

republikanisme Romawi dan demokrasi liberal.2 

Mengenaii pemilihain umum tercaintum paidai Paisail 22E Aiya it 6 

Undaing- Unda ing Da isa ir Negaira i Republik Indonesiai taihun 1945 

(sela injutnyai disebut UUD 1945) ditegaiskain baihwa i ketentuain lebih la injut 

tentaing pemilihain umum diaitur dengain undaing-undaing.3 Undaing-undaing 

ya ing mengaitur tentaing pemilihain umum a ida ila ih Undaing- Undaing Nomor 

7 taihun 2017 tentaing pemilu. Dailaim undaing-undaing tersebut mengaitur 

 

 

1 Ari Welianto, “Sistem Demokrasi di Indonesia”, Kompas, 11 Desember 2019. 
2 Fajlurrahman Jurdi, 2016, Teori Negara Hukum, Malang:Setara Press, hlm. 2. 

3 Republik Indonesia, Undang-Undang Dasar Tahun 1945, bab VIIB, Pasal 22E. 
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tentaing a itura in sertai la ira inga in yaing dimaiksud untuk memperla incair 

pelaiksainaiain pemilu dain baigi yaing melainggairnya i a ika in mendaipa itkain 

sainksi tertentu. Sailaih saitu hail yaing diaitur dailaim undaing-undaing tersebut 

a idaila ih lairaingain baigi seoraing Aipairaitur Sipil Negaira i (selainjutnyai disebut 

AiSN) untuk menjaidi pelaiksa inai dain tim ka impa inye pemilu sebaigaiimaina i 

disebutkain da ila im Paisa il 280 Aiya it 2 huruf (f) Undaing-Undaing Pemilu.4 

Pemilu merupaikain sailaih saitu bentuk demokraisi, da in demokraisi juga i 

membukai rua ing baigi wairga i negaira i untuk berpairtisipa isi penuh daila im 

menentukain pendaipa it politik. Sa ila ih sa itu wujud pairtisipa isi Ma isya iraikait 

dailaim proses politik aidailaih melailui mekainisme pemilihain umum.5 

Meka inisme memilih pemimpin-pemimpin yaing aikain menduduki jaibaita in 

politik straitegis tertentu di da ilaim lembaigai-lembaigai politik formail, yaiitu 

Lembaigai eksekutif dain legislaitif di Tingkait pusait maiupun da iera ih.6 

Saimuel P. Huntington mengemukaikain baihwa i suaitu sistem politik 

da ipa it dika itaikain demokraitis jika i pa ira i pengaimbil keputusain kolektif ya ing 

pailing berkua isai dipilih melailui pemilihain umum yaing aidil, jujur, da in 

teraitur. Selaiin itu, dailaim sistem ini pairai  cailon bebais bersa iing untuk 

mendaipaitkain suairai da in haimpir semuai penduduk dewaisa i mempunyaii ha ik 

untuk memilih. 7 

Saila ih saitu wairga i negairai yaing mempunyaii haik memilih aidailaih AiSN. 
 

 
 

 
 
 

 
hlm. 5. 

4 Undang-Undang No 7 Tahun 2017 tentang Pemilu, Pasal 280 ayat 2 huruf (f). 
5 Razak, Op.Cit. hlm. 85-86. 
6 Ikhsan Darmawan. 2015. Mengenal Ilmu Politik. Jakarta: Kompas, hlm.144-145. 
7 Samuel P. Huntington . 1997. Gelombang Demokratisasi Ketiga. Jakarta: Gratifi, 

https://perpustakaan.kemlu.go.id/index.php?author=%22Samuel%2BP.%2BHuntington%22&search=Search
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AiSN merupaikain wa irga i negairai Indonesiai yaing memenuhi syairait tertentu 

sebaigaii pegaiwaii yang diangkat oleh pejabat pembina kepegawaian untuk 

menduduki jabatan pemerintahan. Salah satu nilai dasar ASN dijabarkan 

dalam Pasal 4 ayat (2) huruf b UU No. 20 Tahun 2023 tentang ASN, bahwa 

dalam penyelenggaraan tugas ASN harus akuntabel yakni jujur, 

bertanggung jawab, cermat, disiplin dan berintegritas tinggi. Adapun 

tahapan untuk menjadi seorang ASN secara garis besar terdiri dari proses 

seleksi peincalonan dan peineirimaan oleih peijabat peimbina keipeigawaian. 

Peingawasan tahap peimilu maupun pilkada, politik uang, keigiatan 

lainnya yang dilarang oleih undang-undang Pe imilu dan Badan Peingawas 

Peimilihan Umum (seilanjutnya diseibut Bawaslu) juga meimpeiroleih mandat 

meingawasi dalam peingawasan peilanggaran hukum teirkait neitralitas 

ASN. Hal ini seisuai deingan Pasal 3 Pe irbawaslu Nomor 6 Tahun 2018 

teintang Peingawasan Neitralitas ASN, anggota Teintara Nasional Indoneisia 

(seilanjutnya diseibut TNI) dan anggota Keipolisian Reipublik Indoneisia 

(seilanjutnya diseibut Polri) teirdapat keiteintuan beirbunyi : “Neitralitas 

Peigawai ASN, Anggota TNI, dan anggota Polri dapat meinjadi objeik 

peingawasan Bawaslu, Bawaslu Provinsi dan Bawaslu Kabupatein/Kota 

dalam hal tindakan peigawai ASN, anggota TNI, anggota Polri beirpoteinsi 

meilanggar ke iteintuan seibagaimana diatur dalam peiraturan peirundang- 

undangan meingeinai peimilu dan/atau meilanggar kode i  eitik dan/atau 



4  

 
disiplin masing-masing le imbaga atau instansi.8 

 
Jeinis peilanggaran yang dilakukan ASN antara lain kateigori seipe irti 

meincalonkan diri seibagai calon leigislatif, namun beilum meingundurkan diri 

seibagai ASN. Beintuk peilanggaran lainnya yakni hadir dan ikut seirta dalam 

kampanyei, meinggunakan atribut peiseirta peimilu atau alat peiraga 

kampanyei, keiteirlibatan ASN seibagai tim kampanyei peise irta peimilu, 

meinghadiri keigiatan peiseirta peimilu (non kampanyei) dan meinjadi anggota 

partai politik. Tidak dapat dipungkiri bahwa dalam peinye ileinggaraan 

peimilihan umum, teirutama untuk peimilihan anggota DPR, DPD dan DPRD 

masih seiring dijumpai teirjadinya beirbagai peilanggaran yang beirsifat 

administratif maupun pe ilanggaran yang beirupa pidana. 

Dalam peilanggaran ne itralitas ASN di Kabupatein Gowa, Bawaslu 

Gowa teilah meilaporkan dua oknum ASN kei Komisi Aparatur Sipil Ne igara 

(seilanjutnya diseibut KASN). Keidua Oknum deingan inisial (dr) seiorang 

ASN Dinas Keiseihatan Kabupatein Gowa dan inisial (sd) ASN Guru di 

keicamatan Biringbulu Gowa diduga teirlibat kampanyei. Keidua ASN 

teirse ibut diduga teilah meilakukan peilanggaran neitralitas ASN 

seibagaimana keiteintuan Pasal 2 huruf f, Pasal 9 ayat (2), Undang-undang 

Nomor 20 Tahun 2023, seilain itu peirbuatan ASN teirseibut juga diduga 

meilanggar Pasal 11 huruf c Peiraturan Peimeirintah Nomor 42 Tahun 2004, 

Pasal 5 huruf n Peiraturan Peimeirintah Nomor 94 Tahun 2021. 

 

8 Peraturan Bawaslu Nomor 6 Tahun 2018 tentang Pengawasan Netralitas Aparatur 

Sipil Negara Pasal 3. 
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Dugaan peilanggaran neitrali itas ASN iinii, meirupakan teimuan Bawaslu 

Kabupatein Gowa me ilalui i Peingawasan langsung yang diilakukan 

Peingawas Peimiilu (seilanjutnya diiseibut Panwaslu) Keicamatan Biiri ingbulu 

pada keigiiatan kampanyei salah satu Partaii Poliiti ik Peise irta Pe imi ilu 

Keilurahan Tonrori ita. Beirdasarkan hasiil klariifi ikasi i di iteimukan fakta bahwa 

keidua ASN te irse ibut hadiir dan be irsi ikap aktiif seilama proseis kampanyei, 

bahkan salah satu ASN i iniisi ial (dr) hadiir dalam keigiiatan kampanyei di isaat 

hari i ke irja dan saat i itu seidang meilakukan kunjungan moniitoriing dii 

Kecamatan Biringbulu.9 

Seite ilah keigiiatan kampanyei se ile isai i, diilakukan peinceirmatan foto 

dokumeintasii keigiiatan hasiil peingawasan yang diilakukan ole ih Panwaslu 

Keilurahan dan meineimukan dua orang ASN hadiir dalam keigi iatan 

kampanyei teirseibut. 

Peiraturan Peimeiriintah No. 94 tahun 2021 teintang Diisiipliin PNS, Pasal 

1 angka 4 diiseibutkan bahwa Diisiipliin Peigawai i Ne ige iri i Siipi il adalah: 

“kesanggupan Pegawai Negeri Sipil untuk menaati kewajiban 
dan menghindari larangan yang ditentukan dalam peraturan 
perundang-undangan”. 

Sangat jeilas di ideiskri ipsi ikan dalam PP teirse ibut bahwa tiidak ada 

alasan bagii PNS untuk tiidak meinjalankan Diisiipliin PNS deingan 

seipeinuhnya, kareina adanya ancaman hukuman diisi ipliin bagi i 

peilanggarnya. 

 

 

9 Radio Republik Indonesia, Oleh Ika Fatmawati, 30 Januari 2024. 
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Beirdasarkan peirmasalahan diiatas, teintunya iinii  me injadi i kaji ian 

peinuliis dalam hal peineirapan sanksi i admiiniistrasii teirhadap peilanggaran 

neitraliitas ASN dii  Kabupatein Gowa, yang keimudiian diilanjutkan de ingan 

judul “Efektivitas Penerapan Sanksi Administrasi Pemilu Legislatif 

Terhadap Aparatur Sipil Negara di Kabupaten Gowa” 

B. Rumusan Masalah 

 
1. Bagai imana eifeiktiiviitas pe ineirapan sanksii  admi ini istrasi i  teirhadap 

ASN dalam kasus peilanggaran Pe imiilu Leigiislatiif? 

2. Bagaiimana hambatan yang diihadapii  dalam peineirapan sanksi i 

admi ini istrasi i teirhadap ASN yang meilanggar neitrali itas peimiilu? 

C. Tujuan Penelitian 

 
Tujuan peineili itiian yang akan diicapaii pada peinuliisan iinii, yai itu : 

 
1. Untuk meingeitahuii bagai imana eifeiktiiviitas peinjatuhan sanksii 

teirhadap ASN dii kabupatein gowa. 

2. Untuk me inge itahuii hambatan dalam pe ineirapan sanksi i 

admi ini istrasii teirhadap ASN yang meilanggar neitrali itas peimiilu. 

D. Kegunaan Penelitian 
 

Keigunaan darii hasi il peine iliitiian teirseibut diiharapkan dapat 

meimbe iri ikan manfaat seibagaii beiriikut : 

1. Manfaat Teioriitiis, seibagaii bahan bacaan atau kajiian hukum, 

seirta meinambah dan meingeimbangkan iilmu peingeitahuan 

hukum dalam biidang deingan Peine irapan Sanksi i Admi ini istrasi i 

bagii ASN. 
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2. Manfaat Praktiis, seibagaii bahan reifeireinsii ke ipustakaan dan 

seibagaii bahan iinformasii keipada peineiliitii  laiinnya dalam 

Meinyusun suatu karya i ilmiiah yangada kaiitannya deingan judul 

teirseibut, juga seibagaii masukan bagii Peimeiriintah Kabupatein 

Gowa khususnya Bawaslu dan KASN dalam peilaksanaan 

peineirapan sanksii. 

3. Hukum Admi ini istrasi i Neigara, teirkhusus meingeinai i hal-hal yang 

beirkaiitan. 

E. Keaslian Penelitian 
 

1. Matri ik Keiasli ian Peineili iti ian Skriipsii 

 

Nama Peinuliis : Ahmad Riizaldy  

Judul Peineiliitiian  Eifeiktiiviitas Peinanganan Tiindak Piidana Peimiilu 

Dalam Peilaksanaan Pe imiilu Leigiislatiif Tahun 2014 

di i Kabupatein Gowa 

 : 

Kateigorii : Skriipsii  

Tahun : 2017  

Peirguruan 

Tiinggii 

: Uni iveirsi itas Hasanuddiin 
 

 

Uraian Penelitian Terdahulu Rencana Penelitian 

 
 
 

 
Iisu dan 

Peirmasalahan 

 
 
 
 

 
: 

Iisu dan peirmasalahan 

darii Skriipsii teirseibut 

meimbahas teintang : 

1.Peiraturan 

peirundang undangan 

meingatur  tiindak 

piidana peimiilu pada 

Skriipsii peinuliis akan 

meimbahas teintang : 

1. Peine irapan sanksi i 

admiiniistrasii teirhadap 

ASN dalam kasus 

peilanggaran   Peimiilu 

Leigiislatiif 
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Peimiilu leigiislatiif dii 

Kabupatein Gowa. 

2. Siisteim   dan 

keiweinangan 

peineigakan hukum 

teirhadap tiindak piidana 

Peimiilu yang  diiatur 

dalam undang-undang 

Peimiilu. 

3. Eifeiktiiviitas 

peinanganan  tiindak 

pi idana peimiilu dalam 

peilaksanaan peimiilu 

leigiislatiif yang jujur dan 

adiil. 

2. Hambatan yang 

diihadapii dalam 

peineirapan  sanksii 

admiiniistrasii teirhadap 

ASN yang meilanggar 

neitraliitas peimiilu 

Meitodei 

Peineiiitiian 
: 

Peineiliitiian Yuriidiis 

Deiskriiptiif 

Peineiliitiian Yuriidiis 

Eimpiiriis 

Skriipsii iinii meimbahas teintang Eifeiktiifiitas 

peineigakan hukum piidana peimiilu dan peiraturan 

peirundang-undangan diihadapkan pada peirsoalan 

yang masiih beilum meimadaiinya peimahaman 

aparatur teirhadap je iniis ti indak pi idana peimiilu, 

 
Hasiil dan 

Peimbahasan 

 
: 

 
beilum profeisiional dan 

meinolak” yang beirujun 

meinangani i peirkara piid 

skriipsii peinuliis meimb 

eifeiktiiviitasnya peineirapa 

Kabupatein Gowa yang 

neitraliitas. 

 
masiih teirjadi inya “tolak- 

g pada keibuntuan dalam 

ana peimiilu. Seidangkan 

ahas teintang seibeirapa 

n sanksii  bagii  ASN dii 

meilakukan pe ilanggaran 
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2. Matri ik Keiasli ian Peineili iti ian Skriipsii 

 

Nama Peinuliis : Feibriiyadii Putra  

Judul Peineiliitiian : Peine igakan Sanksii Admi iniistrasi i Teirhadap Aparatur 

Si ipi il Neigara Peimeiri intah Kota Paleimbang Yang 

Meilanggar Diisiipliin Dalam Upaya Meiwujudkan Good 

Goveirnancei 

Kateigorii : Skriipsii  

Tahun : 2022  

Peirguruan 

Tiinggii 

: Uni iveirsi itas Muhammadi iyah Paleimbang 

 

Uraian  Penelitian Terdahulu Rencana 

Penelitian 

Iisu dan 

Peirmasalahan 

: Iisu dan peirmasalahan dari i 

Skriipsii teirseibut meimbahas 

teintang : 

1. Peineigakan Sanksii 

Admiiniistarsii Teirhadap 

Aparatur Siipi il 

Neigara Peimeiriintah Kota 

paleimbang yang meilanggar 

Di isiipliin Dalam Upaya 

Meiwujudkan Good 

Goveirnancei 

2. Keindala-keindala yang 

diihadapii dalam Peineigakan 

Sanksii Admiini istarsii Teirhadap 

Aparatur Si ipi il Neigara 

Peimeiriintah Kota paleimbang 

yang meilanggar Diisiipliin 

Skri ipsi i pe inuliis akan 

meimbahas teintang : 

1. Peineirapan sanksi i 

admiiniistrasii 

teirhadap ASN 

dalam kasus 

peilanggaran Peimi ilu 

Leigiislatiif 

2. Hambatan yang 

diihadapii  dalam 

peineirapan sanksii 

admiiniistrasii 

teirhadap ASN yang 

meilanggar neitraliitas 

peimiilu 
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Meitodei 

Peineiiitiian 

: Peineiliitiian Yuriidiis Normatiif Peineiliitiian Yuriidiis 

Eimpiiriis 

Hasi il dan : Skriipsii iinii meimbahas teintang Hasiil peineiliitiian 

Peimbahasan  meinunjukkan bahwa Peineigakan Sanksii 

  Admiiniistrasii Teirhadap Aparatur Siipiil Neigara 

  Peimeiriintah Kota Paleimbang yang meilanggar 

  Diisiipliin teilah meinurunkan tiingkat peilanggaran 

  di isiipliin yang cukup si igni ifiikan dalam tiiga tahun 

  teirakhiir. Hal teirseibut meinunjukkan bahwa 

  peineirapan sanksii admiiniistrasii teirseibut cukup 

  eifeiktiif. Peineigakan Sanksii  Admiiniistarsi i  teirseibut 

  diilaksanakan beirdasarkan Peiraturan-Peiraturan 

  Peimeiriintah Nomor 53 Tahun 2010 teintang Diisiipliin 

  Peigawaii Neigeirii  Siipiil; Surat Eidaran Waliikota 

  Paleimbang Nomor 800/071/BKPSDM.V/2018 

  teintang Peimbi inaan Diisiipliin Aparatur Siipiil Neigara; 

  Keiputusan Waliikota Paleimbang Nomor 

  00S/KPTS/BKPSDM-V/2018 teintang Peimbeintukan 

  Ti im Peimeiriiksa Peilanggaran Diisiipliin ASN; dan 

  Keiputusan Waliikota Paleimbang Nomor 

  006/PTS/BKPSDM-V/2018 teintang Peimbeintukan 

  Deiwan Peirtiimbangan Peilaksanaan Peinjatuhan 

  Hukuman Diisi ipliin AS. Seidangkan skriipsi i  peinuliis 

  meimbahas teintang seibeirapa eifeiktiiviitasnya 

  peineirapan sanksii  bagi i  ASN dii  Kabupatein Gowa 

  yang meilakukan peilanggaran neitraliitas dan apakah 

  peimbeiriian sanksi i  dalam kasus teirseibut sudah 

  se isuai i deingan keiteintuan peirundang-undangan. 
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Beirdasarkan tabeil dii atas, dapat diisiimpulkan bahwa skriipsii Ahmad Riizaldy 

dan Feibriiyadii Putra meimi ili ikii re ileivansi i deingan skriipsii pe inuli is yang 

beirkai itan deingan sanksi i tiindak piidana peimi ilu, peirbe idaan skriipsii Ahmad 

Ri izaldy dan skriipsi i peinuli is dapat diiliihat darii rumusan masalahnya, yaiitu 

meimbahas seicara riinci i teirkai it Eifeiktiiviitas peineigakan hukum piidana peimi ilu 

dan peiraturan peirundang-undangan diihadapkan pada pe irsoalan yang 

masiih beilum meimadaiinya peimahaman aparatur teirhadap jeini is tiindak 

pi idana peimi ilu, beilum profeisiional dan masiih teirjadiinya “tolak-me inolak” 

yang beirujung pada keibuntuan dalam meinangani i peirkara piidana peimiilu. 

Seidangkan skriipsi i peinuliis meimbahas teintang seibe irapa eifeiktiiviitasnya 

peineirapan sanksi i bagii ASN dii Kabupatein Gowa yang meilakukan 

peilanggaran neitraliitas. Peirbe idaan skriipsii Feibriiyadii Putra dan peinuli is juga 

dapat diiliihat darii rumusan masalahnya yaiitu Peineigakan Sanksii 

Admi ini istrasi i Teirhadap Aparatur Siipiil Neigara Peimeiriintah Kota paleimbang 

yang meilanggar Di isiipliin Dalam Upaya Meiwujudkan Good Goveirnancei dan 

keindala-keindala dalam peineigakan sanksii admiiniistrasi i teirhadap Aparatur 

Siipiil Ne igara, Seidangkan skriipsii peinuli is meimbahas teintang se ibe irapa 

eifeiktiivi itasnya peineirapan sanksi i bagii ASN dii Kabupatein Gowa yang 

meilakukan peilanggaran neitraliitas dan apakah peimbeiriian sanksi i dalam 

kasus teirse ibut sudah seisuaii deingan keiteintuan peirundang-undangan. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Tinjauan Umum tentang Pemilihan Umum 

 
1. Pengertian Pemilihan Umum 

Peimi ili ihan Umum meirupakan salah satu sarana peineirapan 

deimokrasii. Pe imiiliihan umum seicara umum di iatur oleih Undang— 

Undang Dasar Neigara Reipubliik I indone isi ia Tahun 1945 deingan 

keiteintuan khusus dalam Undang- Undang No. 7 Tahun 2017 teintang 

Peimi iliihan Umum yang beirbunyii : 

„‟Pe imiiliihan Umum yang seilanjutnya diiseibut Peimi ilu adalah 
sarana keidaulatan rakyat untuk meimiiliih anggota De iwan 
Peirwakiilan Rakyat, anggota De iwan Pe irwakiilan Dae irah, 
Pre isiidein dan Waki il Pre isi ide in, dan adiil dalam Neigara Keisatuan 
Re ipubliik Iindoneisiia beirdasarkan Pancasiila dan Undang- 
Undang Dasar Neigara Reipubli ik I indone isiia Tahun 1945‟‟. 

 
Beirdasarkan bunyii pasal diiatas, dapat diipahami i bahwa peimi ilu 

meirupakan peilaksanaan keidaulatan dii tangan rakyat. Kareina 

rakyatlah yang meimutuskan atau meimiili ih peinyeileinggara neigara 

atau para wakiilnya untuk meingurus dan meingatur neigara reileivan 

deingan keihi idupan suatu neigara. Pe imi ilu se ibagaii sarana atau 

iinstrume in untuk meincapai i keidaulatan rakyat diiseileinggarakan 

beirdasarkan hukum dan iideiologii yaiitu Undang-Undang Dasar 

Neigara Reipubli ik Iindone isiia Tahun 1945 dan Pancasiila. 

Me inurut Mauriice i Duveirgeir dalam bukunya 1’Eis Reigiimeis deis 

Poli iti iqueis, cara pe ingiisi ian jabatan deimokrati is di ibagi i  meinjadii  dua, 
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e 10 

Me 11 

 
yaknii de imokrasii langsung dan deimokrasii peirwakiilan. Deimokrasi i 

langsung adalah meitodei diimana jabatan diipiiliih langsung oleih rakyat 

me ilaluii peimungutan suara langsung untuk meindudukii jabatan 

teirteintu dalam peimeiriintahan, dan deimokrasi i pe irwakiilan adalah 

suatu cara rakyat meimi iliih seiseiorang atau suatu partai i untukdiipiiliih 

guna meingi isii jabatan untuk meilaksanakan tugas-tugas neigara 

(keileimbagaan) miisalnya seipeirti i  keikuasaan leigiislatiif, keikuasaan 

ikseikutiif dan keikuasaan yudi ikatiif. 
 

inurut Jiimly Asshiiddi iqiie i Peimi ilu adalah me irupakan cara 

yang diise ileinggarakan untuk meimiili ih wakiil-wakiil rakyat seicara 

deimokratiis. Asshi iddiiqiie i beirangkat darii konse ip keidaulatan rakyat 

deingan siiste im peirwaki ilan atau yang diiseibut deingan reipreiseintatiivei 

deimocracy. Dii dalam prakti ik, yang meinjalankan keidaulatan rakyat 

adalah waki il-wakiil rakyat yang duduk dii leimbaga peirwakiilan rakyat 

yang diiseibut parleimein. Para wakiil rakyat iitu beirtiindak atas nama 

rakyat dan wakiil-wakiil rakyat iitulah yang meineintukan corak dan cara 

beikeirjanya peimeiriintahan, seirta tujuan apa yang heindak diicapaii baiik 

dalam jangka panjang maupun dalam jangka waktu yang reilati if 

peindeik. Agar waki il-wakiil rakyat beinar-beinar beirtiindak atas nama 

rakyat, wakiil-wakiil iitu harus diiteintukan seindiiri i  oleih rakyat, yaiitu 

 

 

10 Marzuki, 2007, Pengaruh Sistem Pemilihan Umum Terhadap Keterwakilan 
Politik Masyarakat Pada DPRD-DPRD di Provinsi Sumatera Utara, Disertasi pada Program 
Doktor Ilmu Hukum Sekolah Pascajarna Universitas Sumatera Utara, hlm. 7 

11 Jimly Asshiddiqie, Pengantar Ilmu Hukum Tata Negara, Rajawali Pers, Jakarta: 
2014, hlm. 414. 
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meilalui i peimiiliihan umum (geineiral eileictiion). 

Dengan mengutip Afan Gaffar12  yang juga mendasarkan 
 

imi ikiirannya pada Douglas W. Raei,  Iindra Pahleivi i dalam 

meimahamii teintang ke ipeimiiluan, meingatakan bahwa teirdapat dua 

peimahaman meindasar teirkaiit deingan keipeimi iluan, yai itu eileictoral 

proceiss dan eileictoral laws. Peingeirtiian eileictoral proceiss adalah 

me ikaniismei  yang diijalankan dalam peimiilu seipeirtii peincalonan, 

kampanyei, cara peirhiitungan peineintuan hasiil, dan seibagai inya yang 

siifatnya teikni is peinyeileinggaraan peimiilu seibagaii proseis. 

Seilai in peingeirtiian yang diiuraiikan oleih para ahli i dii atas, 

Iindoneisi ia juga dalam seijarahnya meingatur peimiilu dalam ke ite intuan 

peiraturan peirundang-undangan. Keiteintuan peiraturan peirundang- 

undangan teirseibut meirupakan peingaturan seicara normatiif 

peinyeile inggaraan peimi ilu seibagaii sarana keidaulatan rakyat dalam 

neigara deimokrasii. 

2. Jenis - Jenis Pemilihan Umum 

2.1 Pemilu Presiden dan Wakil Presiden (Pilpres) 

Peimiiliihan umum iini i diiseileinggarakan seitiiap liima tahun seikali i 

untuk meingiideintiifiikasi i pe imiimpiin yang meimpunyai i keimampuan dan 

tanggungjawab meimi impiin neigara. Dalam konstiitusi i diiatur meingeinaii 

 

 

12 Afan Gaffar, Javanese Voters, Gadjah Mada University Press, Yogyakarta, 
1992, hlm. 63. 

13 Douglas W. Rae, The Political Consequences of Electoral Laws, 1963. 
14 Indra Pahlevi, Sistem Pemilu Di Indonesia Antara Proporsional dan Mayoritarian, 

P3DI Setjen DPR Republik Indonesia dan Azza Grafika, Jakarta, 2015, hlm. 52. 
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peimiiliihan umum pre isiidein dan wakiil preisiidein. Dalam hal iini i si iste im 

pre isi ideinsi ial meinjadii salah satu bagiian peinti ing darii rangkaiian, keinapa 

peimi ili ihan umum preisiidein dan waki il preisiidein seicara langsung. Si iste im 

peimeiri intahan preisiideinsi ial meingheindakii agar preisiidein seibagai i 

ke ipala neigara dan keipala peimeiriintahan meimiiliikii posiisi i yang kuat 

dalam peimeiriintahan, seihiingga program-program pre isi ide in dapat 

diijalankan deingan bai ik. Siisteim pre isiide insiial meirupakan siiste im 

peimeiri intahan yang teirpusat pada jabatan pre isiidein seibagai i keipala 

negara (head of state).15 

Peimi ilu preisi idein dan waki il preisiidein meirupakan peikeirjaan beisar 

dan kompleiks. Ti idak saja kareina jumlah peinduduk meincapai i 150 juta, 

teitapii juga peinyeibarannya yang luas deingan kondiisii geiografiis yang 

beirbe ida-beida, seihiingga peinanganannya pun meimbutuhkan sumbe ir 

daya dan sumbeir dana beisar yang harus diitopang oleih kiine irja yang 

profesional, akuntabel, dan transparan.16 

2.2 Pemilihan Legislatif dan Sistem Pemilihan (Pemilu) 
 

Peimiiliihan umum diilakukan untuk meimiili ih anggota DPR dan 

DPRD. Namun seiteilah Reiformasii, peimiiliihan umum diilakukan untuk 

me imiili ih anggota DPR, DPD, dan DPRD dalam satu pakeit yang diiatur 

dalam satu peiraturan peirundang-undangan. 

 

15 Ibid, hlm. 311. 
16 Naskah Akademik Rancangan Undang-Undang tentang Pemilihan Umum 

Presiden dan Wakil Presiden, Departemen Dalam Negeri Republik Indonesia, Jakarta, 
Tahun 2007, hlm. 1. 
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Seibagaiimana teilah diiulas seibeilumnya, dalam rangka 

iimpleimeintasii “keidaulatan rakyat”, maka peimiilu meirupakan hal yang 

tak teirpi isahkan. Kareina iitu, Pasal 1 ayat (2) UUD 1945 me inyatakan 

bahwa “keidaulatan beirada dii tangan rakyat dan diilaksanakan 

meinurut Undang-Undang Dasar”. Artiinya pe ilaksanaan keidaulatan 

rakyat seipeinuhnya diiatur dalam Undang-Undang Dasar. Iitulah 

seibabnya Pasal 22Ei ayat (6) meineigaskan bahwa peirwujudan 

keidaulatan rakyat diilaksanakan meilalui i leimbaga peirwakiilan rakyat, 

baiik dii tiingkat nasiional maupun daeirah, dan leimbaga peirwakiilan 

daeirah, yang anggota-anggotanya diipi iliih me ilalui i peimiili ihan umum, 

yang diatur lebih lanjut dengan undang-undang.17 

Peimi ilu Anggota DPR, DPD, dan DPRD pada dasarnya tiidak 

hanya beirmakna fiilosofi is dan poliitiik, teitap juga me imiili ikii makna 

sosiiologiis. Peinyeileinggaraan peimi ilu yang langsung, umum, beibas, 

rahasiia, jujur, dan adi il meirupakan prakondiisi i bagi i teirwujudnya 

leimbaga-leimbaga peirmusyawaratan rakyat, leimbaga peirwakiilan 

rakyat, dan leimbaga peirwakiilan daeirah, seirta leimbaga peirwaki ilan 

rakyat daeirah, yang meimiili iki i keimampuan dalam meimai inkan peiran 

seicara maksiimal dalam tata peingeilolaan neigara dan pe imeiri intahan. 

Re iali itas sosiial meingiisyaratkan bahwa masyarakat seinantiiasa 

meingiisyaratkan keiharusan adanya ruang bagi i keii ikutseirtaan meireika 

 

17 Naskah Akademik Rancangan Undang-Undang tentang Pemilihan Umum 
Anggota Dewan Perwakilan Rakyat, Dewan Perwakilan Daerah, dan Dewan Perwakilan 
Rakyat Daerah, Departemen Dalam Negeri Republik Indonesia, Jakarta, Tahun 2007, hlm. 
2. 
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dalam meineintukan cara-cara peinyeileisaiian peirsoalan meireika, bai ik 

se icara langsung maupun meilaluii wakiil-wakiil meire ika yang se icara 

formal duduk dii leimbaga peirwakiilan. Ole ih seibab iitu, masyarakat juga 

seinantiiasa meindambakan keihadi iran leimbaga-leimbaga peirwakiilan 

yang mampu meinanganii seikali igus meinjadi i sumbeir solusi i bagi i 

beirbagaii peirsoalan dan keibutuhan meire ika, yang hanya dapat 

diwujudkan melalui penyelenggaraan pemilu yang berkualitas.18 

2.3 Pemilihan Langsung Kepala Daerah (Pilkada) 
 

Seilaiin dua je iniis peimiiliihan umum seibagaiimana diimaksud di i 

atas, maka undang-undang juga meingatur seicara teirpi isah pe imi ili ihan 

dii tiingkat lokal, yaknii peimi ili ihan calon Keipala Daeirah dan Wakiil 

Keipala Daeirah dalam satu pakeit yang diiseibut piilkada. Pe imi iliihan 

Keipala Daeirah iinii meirupakan tuntutan akan deimokratiisasi i di i tiingkat 

lokal, agar rakyat dii daeirah dapat meineintukan seindiirii “siiapa yang 

meimiimpi in” meireika se ilama liima tahun. Ke ipala Daeirah tiidak lagii 

diitunjuk seibagaiimana hal yang teirjadii dii  masa Ordei BARU, namun 

keiheindak beibas rakyatlah yang meineintukan meilalui i meikani isme i 

pemilihan langsung.19 

Peimiiliihan Keipala Daeirah seicara langsung iini i diiatur dii dalam 

UUD NRI i Tahun 1945. Dalam Pasal 18 ayat (4) UUD NRI i Tahun 1945 

diinyatakan bahwa Gube irnur, Bupati i, dan wali ikota masi ing-masiing 

 

 

18 Ibid, hlm. 4. 
19 Ibid, hlm. 111 
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seibagaii keipala peimeiriintah daeirah proviinsi i, kabupatein, dan, kota 

diipi ili ih seicara deimokratiis. 

Kata deimokratiis dalam frasa iini i diimaknaii meinjadi i ti iga hal yang 

mungkiin dapat diilaksanakan. Makna peirtama, deimokratiis, artiinya 

dapat di ilakukan meilaluii meikaniismei peimiili ihan calon keipala daeirah 

dan waki il keipala daeirah meilalui i peirwakiilan. Dalam hal iini i, peimiiliihan 

di ilakukan oleih Anggota DPRD seibagaii wakiil rakyat yang teilah diipiiliih 

meilaluii meikaniismei Peimiili ihan Umum. Keidua, deimokratiis diimaknaii, 

bahwa peimiiliihan calon keipala daeirah dan waki il keipala daeirah harus 

diilakukan seicara langsung oleih rakyat. Rakyatlah yang meineintukan 

si iapa yang akan meinjadi i peimiimpiin dii  daeirah te irse ibut, bukan anggota 

DPRD. Keiti iga, deimokratiis meimiiliikii  makna laiin se ilaiin ke idua 

keimungkiinan dii atas. Mi isalnya peimiiliihan di ilakukan oleih deiwan adat, 

majeiliis rakyat atau meikaniismei yang diiseipakatii beirsama oleih seiluruh 

rakyat di daerah tersebut.20 

Beirdasarkan keiti iga hal teirseibut, makna deimokratiis dalam 

Pasal 18 UUD NRIi Tahun 1945 adalah “keiheindak rakyat” dii dae irah. 

Apapun meikaniismei yang diike iheindakii ole ih meireika, iitulah yang 

di iseibut “deimokratiis”. Beirarti i deimokratiis ti idak beirarti i diilakukan seicara 

langsung bisa juga melalui mekanisme perwakilan rakyat.21 

 
 
 
 

 

20 Ibid, hlm. 112 
21 Ibid. 
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3. Lembaga Penyelenggara Pemilu 

3.1 Komisi Pemilihan Umum (KPU) 
 

Komiisii Pe imiili ihan Umum adalah badan yang 

meinyeileinggarakan pe imiili ihan umum dii  Iindoneisiia. Tanggung 

jawabnya teirmasuk me imutuskan partaii mana yang dapat meingi ikuti i 

peimiilu, meingatur peimungutan suara dan meingumumkan hasiil dan 

kursi i yang diimeinangkan dii be irbagaii cabang peimeiri intahan. Se iteilah 

Ordei Baru atau leibi ih teipatnya seiteilah ameindeimein UUD NRI i tahun 

1945, leimbaga peinye ileinggara peimiilu seicara konsiistein diinamai i 

Komi isi i Peimi ili ihan Umum (KPU). Seicara luas, le imbaga pe inye ileinggara 

peimiilu yang diiseibut “komiisi i peimiili ihan umum” deingan huruf keici il di i 

dalam konstiitusi i dapat diimaknai i bahwa KPU, bawaslu dan DKPP 

adalah meirupakan leimbaga keisatuan se ibagaii komi isii pe imiiliihan 

umum.22 

Seibagaiimana Pasal 12 Undang-Undang Nomor 7 Tahun 2017, 

KPU memiliki tugas yang diatur sebagai berikut:23 

a. Meireincanakan program dan anggaran seirta meineitapkan 

jadwal; 

b. Meinyusun tata keirja paniitiia peimiiliihan keicamatan (PPK), 

paniitiia peimungutan suara (PPS), keilompok peinyeileinggara 

peimungutan suara (KPPS), paniitiia peimiiliihan luar neigeiri i 

(PPLN), dan keilompok peinyeileinggara peimungutan suara 

 

22 Ibid. hlm. 159. 
23 Pasal 12 Undang-Undang Nomor 7 Tahun 2017 tentang Pemilihan Umum. 
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luar neigeirii (KPPSLN); 

 
c. Meinyusun peiraturan KPU untuk seitiiap tahapan peimiilu; 

 
d. Meingoordi inasiikan, meinyeileinggarakan, meingeindaliikan, dan 

meimantau seimua tahapan peimiilu; 

e. Meineiriima daftar peimi iliih darii KPU Proviinsii; 
 

f. Meimutakhiirkan data peimiiliih be irdasarkan data Peimi ilu 

teirakhiir deingan meimpeirhatiikan data keipeindudukan yang 

diisiiapkan dan diise irahkan ole ih peime iriintah dan 

meineitapkannya seibagai i daftar pe imi iliih; 

g. Me imbuat beiri ita acara dan seirtiifiikat reikapiitulasi i hasiil 

peirhiitungan suara seirta waji ib meinyeirahkannya keipada saksi i 

peiseirta peimiilu dan Bawaslu; 

h. Me ingumumkan calon anggota DPR, calon anggota DPD, dan 

pasangan calon teirpiili ih seirta meimbuat beiri ita acaranya; 

i. Meiniindaklanjutii deingan se ige ira putusan Bawaslu atas 

teimuan dan laporan adanya dugaan peilanggaran atau 

se ingke ita peimiilu; 

j. Me inyosiiali isasi ikan peinyeileinggaraan peimiilu dan/atau yang 

beirkai itan deingan tugas dan weiwe inang KPU keipada 

masyarakat; 

k. Meilakukan eivaluasii dan meimbuat laporan se itiiap tahapan 

peinyeileinggaraan peimiilu; dan 

l. Meilaksanakan tugas laiin dalam peinyeileinggaraan peimiilu 
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se isuaii  deingan keiteintuan peiraturan peirundang-undangan. 

 
3.2 Badan Pengawas Pemilu (BAWASLU) 

 
Badan Peingawas Pe imiilu, seilanjutnya diisi ingkat Bawaslu 

adalah leimbaga peinyeileinggara Peimiilu yang beirtugas meingawasi i 

peinyeile inggaraan Peimi ilu dii  seiluruh wi ilayah Neigara Keisatuan 

Reipubliik Iindoneisiia. Dalam se ijarah peilaksanaan peimi ilu dii Iindoneisiia, 

iistiilah peingawasan peimiilu seibeinarnya baru muncul pada eira 1980- 

an. Pada peilaksanaan peimi ilu yang peirtama kalii di ilaksanakan dii 

Iindoneisiia pada 1955 beilum diikeinal iistiilah peingawasan peimiilu. Pada 

eira teirseibut teirbangun trust dii seiluruh peiseirta dan warga neigara 

teintang peinyeileinggaraan peimi ilu yang di imaksudkan untuk 

meimbeintuk leimbaga parleimein yang saat i itu diise ibut seibagai i 

Konstituante.24 

Bawaslu  meirupakan  bagiian  darii keisatuan siiste im 

peinyeileinggaraan peimiilu yang mana dii dalamnya juga teirdapat Komiisi i 

Peimi iliihan Umum (KPU) dan Deiwan Keihormatan Peinyeileinggara 

Peimi ilu (DKPP). Meinurut Undang-Undang Nomor 7 Tahun 2017 

teintang Peimiiliihan Umum, Bawaslu meinyusun standar tata laksana 

keirja peingawasan tahapan Peinyeileinggaraan Peimiilu se ibagai i 

peidoman keirja bagii peingawas pe imi ilu dii se iti iap tiingkatan, dan 

beirtugas  meingawasii peinyeileinggara  pe imiilu  dalam  rangka 

 

 

24Fajlurrahman Jurdi, 2018, Pengantar Hukum Pemilihan Umum, 
Jakarta:Kencana, hlm. 166. 
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peinceigahan dan peini indakan peilanggaran untuk teirwujudnya peimiilu 

yang deimokratiis seibagaiimana amanat UUD 1945 yaiitu teirwujudnya 

pemilu yang langsung, umum, bebas, rahasia, jujur, dan adil.25 

Seilaiin iitu teirkai it tugas, weiweinang, dan keiwaji iban Bawaslu 

juga diiatur beirdasarkan amanat Undang-Undang Nomor 10 Tahun 

2016 teintang Peiraturan Peimeiriintah Peinggantii Undang-Undang 

Nomor 1 Tahun 2014 teintang Peimiili ihan Gubeirnur, Bupatii, dan Wakiil 

Kota me injadii Undang-Undang Pasal 22B huruf b meinyatakan bahwa: 

“Bawaslu beirtugas me ineiriima, me ime iri iksa, dan meimutus 
keibe iratan atas putusan Bawaslu Provi insi i teirkaiit peimiiliihan calon 
gubeirnur dan waki il gubeirnur, calon bupati i dan wakiil bupati i, atau 
calon waliikota dan waki il wali ikota teirkaiit deingan peimiiliihan yang 
diiajukan oleih pasangan calon dan/atau partaii poliiti ik/gabungan 
partaii poliiti ik teirkaiit peinjatuhan sanksi i diiskualiifiikasii dan/atau tiidak 
di ii iziinkannya  partaii poliiti ik/gabungan  partaii poliitiik untuk 
me ingusung pasangan caloon dalam peimi iliihan beiri ikutnya”. 

 
Seidangkan dalam Undang-Undang Nomor 7 Tahun 2017 

teintang Peimiiliihan Umum pasal 95 diinyatakan Bawaslu beirweinang: 

a. Me ineiri ima dan meini indaklanjutii laporan yang beirkai itan deingan 

dugaan adanya peilanggaran teirhadap peilaksanaan pe iraturan 

peirundang-undangan yang meingatur meingeinaii peimiilu; 

b. Me imeiriiksa, meingkajii, dan meimutus peilanggaran admi ini istrasi i 

peimiilu; 

c. Me imeiri iksa, meingkajii, dan meimutus peilanggaran poli iti ik uang; 
 

d. Me ineiri ima, meimeiri iksa, meimeidiiasii, atau meingadjudiikasii dan 
 
 

 

25 Undang-Undang Nomor 7 Tahun 2017 tentang Pemilihan Umum. 
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meimutus peinye ileisai ian seingkeita proseis peimiilu; 

 
e. Meireikomeindasiikan  keipada  iintansii yang be irsangkutan 

me ingeinaii hasi il peingawasan teirhadap neitrali itas Aparatur Siipiil 

Ne igara, neitraliitas anggota Teintara Nasiional I indoneisiia, dan 

neitrali itas anggota Keipoliisiian Neigara Re ipubliik Iindoneisiia; 

f. Me ingambiil ali ih seimeintara tugas, weiwe inang, dan keiwaji iban 

Bawaslu Proviinsi i dan Bawaslu Kabupatein/Kota beirhalangan 

seimeintara akiibat laiinnya seisuaii deingan keiteintuan peiraturan 

peirundang—undangan; 

g. Me imiinta bahan keiteirangan yang diibutuhkan keipada piihak 

teirkai it dalam rangka peinceigahan dan peini indakan peilanggaran 

admiiniistrasii, peilanggaran kodei eiti ik, dugaan tiindak piidana 

pe imiilu, dan se ingke ita proseis peimiilu; 

h. Me ingoreiksi i putusan dan reikomeindasii Bawaslu Proviinsi i dan 

Bawaslu Kabupatein/Kota apabiila teirdapat hal-hal yang 

beirteintangan deingan keiteintuan peiraturan peirundang- 

undangan; 

i. Me imbeintuk Bawaslu Proviinsi i, Bawaslu Kabupatein/Kota, dan 

Panwaslu Luar Neigeirii; 

j. Meingangkat, meimbiina dan meimbeirheintiikan anggota Bawaslu 

Provi insi i, Bawaslu Kabupatein/Kota, dan Panwaslu Luar Neige iri i, 

dan; 

k. Meilaksanakan weiwe inang laiin seisuaii de ingan keiteintuan 
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peiraturan peirundang-undangan. 

 
3.3 Dewan Kehormatan Penyelenggara Pemilu (DKPP) 

 
De iwan Keihormatan Peinyeile inggara Peimiilu (DKPP) 

meirupakan leimbaga iindeipeindein khusus yang meinjalankan 

meikaniismei (cheick and balancei) teirhadap kiineirja KPU dan Bawaslu 

beirse irta leimbaga dii bawahnya. 

Seibagaii iinstiitusii peinyeileinggara Peimiilu, DKPP beirsi ifat teitap 

dan beirkeidudukan dii i ibukota neigara. Hal iinii yang meimbeidakan 

leimbaga iinii deingan KPU dan bawaslu, diimana DKPP hanya ada di i 

Jakarta, tiidak diibeintuk dii daeirah. Peimbeintukan leimbaga iini i seicara 

umum adalah untuk meimeiri iksa dan meimutuskan peingaduan 

dan/atau laporan adanya dugaan peilanggaran kodei eitiik yang 

diilakukan oleih anggota KPU, anggota KPU Proviinsii, anggota KPU 

Kabupatein/Kota, anggota PPK, anggota PPS, anggota PPLN, 

anggota KPPSLN, anggota Bawaslu, anggota Bawaslu Proviinsi i dan 

anggota Panwaslu Kabupatein/Kota, anggota Panwaslu Keicamatan, 

anggota Peingawas Peimi ilu Lapangan dan anggota Peingawas Pe imiilu 

Luar Negeri. 26 

Saat i inii  deingan meingacu pada Pasal 157 UU Nomor 7 Tahun 

2017, salah satu tugas DKPP yaiitu untuk meinyusun dan meineitapkan 

kodei eitiik untuk meinjaga keimandiiri ian, iinteigri itas, dan kreidiibiiliitas 

anggota KPU, KPU Kabupatein/Kota, PPK,PPS,KPPS,PPLN,KPPSLN 

 

26 Ibid. hlm. 173. 
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seirta anggota Bawaslu, Bawaslu Proviinsi i, Bawaslu Kabupatein/Kota, 

Panwaslu Keicamatan, Panwaslu Keilurahan/Deisa, Panwaslu LN, dan 

Peingawas TPS. 

Le ibiih lanjut meingeinaii tugas, diijeilaskan pada Pasal 159 yaiitu 

untuk me ineiri ima aduan dan/atau laporan dugaan adanya peilanggaran 

kodei eitiik yang diilakukan oleih peinyeileinggara pe imiilu. Seilaiin 

peineiriimaan laporan, DKPP juga beirtugas meilakukan pe inye ili idiikan 

atau veiriifiikasi i, seirta peimeiri iksaan atas aduan dan/atau laporan 

dugaan adanya peilanggaran kodei e iti ik yang diilakukan ole ih 

peinyeileinggara peimiilu. Seilaiin tugas diiatas, DKPP juga beirwe inang 

untuk: 

a. Meimanggiil peinyeileinggara peimiilu yang diiduga meilakukan 

peilanggaran kodei e itiik untuk meimbeiriikan peinjeilasan dan 

peimbeilaan; 

b. Me imanggi il peilapor, saksii, dan/atau piihak lai in yang teirkaiit 

untuk diimi intaii  keiteirangan, teirmasuk untuk diimi intaii 

dokumein atau buktii laiin; 

c. Meimbeiri ikan sanksii keipada peinyeileinggara peimiilu yang 

teirbukti i meilanggar kode i e itiik; 

d. Meimutus peilanggaran kodei eitiik. 
 

B. Konsep Aparatur Sipil Negara (ASN) 
 

1. Pengertian ASN 

Aparatur Siipi il Neigara atau diisiingkat ASN adalah warga neigara 
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Iindoneisi ia yang meirupakan peigawai i ne ige iri i siipiil (PNS) dan peigawai i 

peimeiriintah deingan peirjanjiian ke irja (PPPK) yang beike irja pada 

iinstansii peimeiri intah deingan peirjanji ian keirja dan diiangkat oleih peijabat 

Peimbiina keipe igawaiian. Dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 

2023, Aparatur Siipiil Ne igara yang seilanjutnya diisiingkat ASN adalah 

profeisii bagii Profeisii Pe igawaii Ne igeiri i Spi il dan Peigawaii Peimeiriintah 

deingan Peirjanjiian Keirja yang beike irja pada Iinstansii Pe imeiriintah. 

Peigawai i Aparatur Siipi il Ne igara (atau diisiingkat jadii Pe igawaii ASN) 

adalah Peigawaii Neigeirii Siipi il dan Peigawai i Pe ime iriintah de ingan 

Peirjanji ian Keirja yang diiangkat oleih Peijabat Peimeiri intah atau diiseirahi i 

tugas Neigara laiinnya dan diigaji i beirdasarkan pe iraturan peirundang- 

undangan.27 

PNS adalah peigawai i ASN yang diiangkat meinjadii pe igawai i 

diiteitapkan oleih Iirje in Keipeigawaiian dan diibeiri i nomor re igiistrasi i 

karyawan secara nasional.28 PNS adalah mereka yang memenuhi 

peirsyaratan peiraturan iinteirnal Peiraturan peirundang-undangan yang 

beirlaku, seibagaiimana diiteintukan oleih peijabat beirweinang dan 

di ipeircayakan untuk meimeigang jabatan ne igara atau diipeircayakan 

untuk meilaksanakan tugas neigara laiinnya yang diiteintukan atas dasar 

teirte intu diiteitapkan seicara sah dan diigajii seisuaii deingan ke iteintuan 

Peiraturan saat Iinii. Seidangkan Peigawaii Peimeiri intah  deingan 

 

27 Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2023 tentang Aparatur Sipil Negara. 
28 Ridwan dan Nurmalita Ayuningtyas Harahap, 2018, Hukum Kepegawaian, 

Yogyakarta: UII Press Yogyakarta, hlm. 17. 
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Peirjanji ian Keirja yang di isi ingkat PPPK adalah warga neigara Iindone isi ia 

yang meimeinuhii peirsyaratan teirte intu dan diiangkat be irdasarkan 

peirjanjiian keirja jangka waktu teirteintu untuk meilaksanakan tugas 

peimeiriintahan. 

Peigawai i Peimeiriintah deingan Peirjanjiian Keirja yang seilanjutnya 

di isiingkat PPPK adalah Warga neigara I indone isiia yang meimeinuhi i 

peirsyaratan teirte intu dan di iangkat beirdasarkan peirjanji ian ke irja untuk 

jangka waktu teirteintu untuk meilaksanakan tugas peimeiriintahan dan 

di iangkat oleih Peijabat Peimbiina Peilayanan Publiik (PPK) beirdasarkan 

kebutuhan instansi pemerintah dan ketentuan undang- undang ini.29 

Peingeirtiian Peigawaii meinurut Mahfud M.D dalam buku hukum 

keipeigawaiian, teirbagii dalam dua bagiian yaiitu peingeirtiian siipulatiif dan 

peingeirti ian eiksteinsi i atau (peirluasan peingeirtiian), seibagai i beiriikut: 

1) Peingeirtiian Stiipulatiif 

Peingeirti ian stiipulatiif dalam Pasal 1 ayat (3) Undang-Undang 

Nomor 5 Tahun 2014, yaiitu warga neigara I indone isi ia yang 

me imeinuhii syarat teirteintu diiangkat seibagaii peigawaii ASN 

seicara teitap ole ih peijabat Peimbiina keipeigawai ian untuk 

me indudukii jabatan peimeiri intahan. 

Deifiini isii di iatas beirlaku untuk peilaksanaan seimua peiraturan 

keipeigawaiian dan seicara umum untuk peilaksanaan seimua 

 

 

29 Satrio Wibowo, 2022, Hukum Kepegawaian, Tulungagung: Biru Atma Jaya, hlm. 
15-16. 



28  

ke 30 

 
peiraturan peirundang-undangan laiinnya keicualii diibeiriikan 

 
iteintuan laiin. 

 
2) Peingeirtiian Eiksteinsiif 

 
Seilaiin pe inge irtiian yang teilah diiteintukan meinurut Undang- 

Undang Nomor 5 Tahun 2014, ada beibeirapa golongan yang 

seibeinarnya bukan PNS, namun diianggap sama deingan PNS 

dalam keite intuan teirteintu, yang beirartii se ilai in peingeirtiian 

stiipulatiif ada peingeirti ian yang diianggap hanya beirlaku pada 

beibeirapa hal teirtantu. 

Aparatur Si ipiil Neigara seibagaii profeisi i be irlandaskan pada 

priinsiip seibagai i beiriikut : 

a. Niilai i dasar; 
 

b. Kodei eiti ik dan kodei peiriilaku; 
 

c. Komiitmein, iinteigriitas moral, dan tanggung jawab pada 

peilayanan publiik; 

d. Kompeiteinsi i yang diipeirlukan seisuai i deingan biidang tugas; 
 

e. Kualiifi ikasi i akadeimiik; 
 

f. Jamiinan peirli indungan hukum dalam meilaksanakan tugas; dan 
 

g. Profeisi ionali itas jabatan. 

Keidudukan Aparatur Siipiil Ne igara adalah sangat peintiing dan 

meineintukan, kareina meire ika meirupakan bagi ian iinteigral darii aparatur 

 

 

30 Sastra Djatmika dan Morsono, 1995, Hukum Kepegawaian di Indonesia, 
Jakarta: Djambatan, hlm. 9. 



29  

         

 
neigara untuk meilaksanakan tugas peimeiriintahan dan tugas 

Peimbangunan dalam rangka meincapaii tujuan nasiional. Aparatur Siipiil 

Neigara meirupakan sumbeir daya utama peimeiriintah. Leimbaga siipiil 

neigara meimpunyaii peiran seintral dalam meirumuskan dan meincapai i 

maksud dan tujuan neigara dan peimeiriintahan seirta meirupakan 

penggerak utama berfungsinya organisasi pemerintah.31 

2. Larangan Terhadap ASN 

Peiraturan Peimeiriintah Nomor 94 Tahun 2021 teintang Di isi ipli in 

Peigawai i Neigeirii Siipi il teilah meimbeiriikan dukungan dalam peineigakan 

neitraliitas PNS. PP Nomor 94 Tahun 2021 meingatur leibiih ri inci i larangan 

bagi i PNS teirkaiit neitraliitas dalam peimiilu dan peimiiliihan yang seibeilumnya 

tiidak diiatur dalam PP Nomor 53 Tahun 2010. 

Dalam keiteintuan Pasal 5 huruf n PP Nomor 94 tahun 2021 

diiseibutkan ASN diilarang meimbeiriikan dukungan keipada calon 

Preisi idein/Wakiil Preisiide in, calon Keipala Daeirah/Wakiil Keipala Daeirah, 

calon anggota DPR, calon anggota DPD, atau calon anggota DPRD 

deingan cara: 

1). Iikut kampanyei; 
 

2).  Meinjadi i peiseirta kampanyei deingan meinggunakan atriibut partaii 

atau atriibut PNS; 

3). Seibagaii peiseirta kampanyei deingan meingeirahkan PNS laiin; 
 

4). Se ibagaii  peiseirta kampanyei  deingan meinggunakan fasiiliitas 

 

31 Inu Kencana Syafie, 2014. Manajemen Pemerintahan, Bandung: Pustaka Reka 
Cipta Cet ke II, hlm. 87. 
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neigara; 

 
5). Meimbuat keiputusan dan/atau tiindakan yang meinguntungkan 

atau meirugi ikan salah satu pasangan calon seibeilum, seilama, 

dan seisudah masa kampanyei; 

6). Meingadakan keigi iatan yang meingarah keipada keibeirpi ihakan 

teirhadap pasangan calon yang meinjadi i  peiseirta peimiilu 

seibeilum, seilama, dan seisudah masa kampanyei meiliiputi i 

peirteimuan, ajakan, hi imbauan, seiruan, atau peimbeiriian barang 

keipada PNS dalam li ingkungan uniit keirjanya, anggota keiluarga, 

dan masyarakat; dan/atau 

7). Me imbeiriikan surat dukungan diiseirtaii fotokopii Kartu Tanda 

Peinduduk atau Surat Keiteirangan Tanda Peinduduk. 

3. Kewajiban ASN 

Keiwajiiban ASN meinurut Undang-Undang ASN adalah seigala 

seisuatu yang wajiib di ikeirjakan atau boleih diilakukan oleih seitiiap ASN 

beirdasarkan peiraturan peirundang-undangan yang beirlaku. Keiwajiiban 

ASN dalam Pe iraturan Peimeiriintah Nomor 94 Tahun 2021 Pasal 3 teintang 

Disiplin Pegawai Negeri Sipil:32 

a).  Se iti ia dan taat seipeinuhnya keipada Pancasi ila, Undang—Undang 

Dasar Ne igara Re ipubliik Iindoneisiia Tahun 1945, Neigara Keisatuan 

Reipubliik Iindoneisi ia, dan Peimeiri intah; 

b). Meinjaga peirsatuan dan keisatuan bangsa; 

 

32 Pasal 3 Peraturan Pemerintah Nomor 94 Tahun 2021 tentang Disiplin Pegawai 
Negeri Sipil. 
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c). Meilaksankan keibi ijakan yang diiteitapkan oleih peijabat peimeiriintah 

yang beirweinang; 

d). Meinaatii  keiteintuan peiraturan peirundang-undangan; 
 

f). Meinunjukkan iintreigriitas dan keiteiladanan dalam siikap, peiri ilaku, 

ucapan, dan tiindakan ke ipada seiti iap orang, bai ik dii dalam maupun 

dii luar keidi inasan; 

g). Meinyi impan rahasiia jabatan dan hanya dapat meingeimukakan 

rahasiia jabatan seisuaii deingan keiteintuan peiraturan peirundang- 

undangan; dan 

h). Be irse idi ia diiteimpatkan dii seiluruh wi ilayah Ne igara Keisatuan 

Re ipubliik I indoneisiia. 

Peiraturan Peimeiriintah Nomor 94 Tahun 2021 teintang diisiipli in 

Peigawai i Neigeirii Siipi il meinyeibutkan bahwa Kodei Eitiik ASN meirupakan 

peidoman siikap, peiriilaku, dan tiindakan ASN dalam meilaksanakan tugas 

dan keihi idupan seiharii-harii. Dalam kaiitannya deingan peinyeileinggara 

peimeiri intahan, ASN harus mampu meinge imbangkan profeisiionaliisme i 

dalam upaya meincapaii miisii. Arti inya seitiiap peiri ilaku yang tiidak pantas, 

tiidak meindukung atau bahkan meinghambat peincapaiian miisii  di ianggap 

sebagai pelanggaran etika.33 

4. Jenis Sanksi Terhadap ASN 

1.1 Hukuman Disiplin Ringan 
 

Jeiniis hukuman diisiipliin ri ingan beirupa: 

 

33 Sri Hartini dan Tedi Sudrajat, 2018, Hukum Kepegawaian Di Indonesia, Jakarta; 
Sinar Grafika, hlm. 49. 
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 Teiguran liisan; 

 Te iguran teirtuliis; atau 

 Peirnyataan tiidak puas seicara teirtuli is. 

1.2 Hukuman Disiplin Sedang 
 

Jeiniis hukuman diisiipliin seidang beirupa: 
 

 Peimotongan tunjangan kiineirja (tukiin) se ibeisar 25 peirsein 

seilama einam bulan; 

 Peimotongan tuki in seibeisar 25 peirsein seilama seimbiilan bulan, 

atau 

 Peimotongan tuiin seibeisar 25 peirsein seilama 12 bulan. 

1.3 Hukuman Disiplin Berat 

Jeiniis hukuman diisiipliin beirat beirupa; 
 

 Peinurunan jabatan seiti ingkat leibiih reindah seilama 12 bulan; 

 Pe imbeibasan dari i jabatannya meinjadii jabatan peilaksana 

seilama 12 bulan; atau 

 Pe imbeirheintiian deingan ti idak hormat atas peirmiintaan seindiiri i 

seibagaii PNS. 

Seimua keiteintuan meingeinai i tiingkat dan jeini is hukuman diisiipli in PNS 

iinii teircantum dalam pasal 8 Peiraturan Peimeiriintah Nomor 94 Tahun 2021 

teintang Diisiipliin Peigawai i Neige iri i Si ipi il. 
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C. Tinjauan Umum Pelanggaran Pemilu 

 
1. Definisi Pelanggaran Pemilu 

 
Peilanggaran peimiilu dapat diiartiikan seibagaii tiindakan yang 

beirte intangan atau tiidak seisuai i deingan peiraturan peirundang-undangan 

teirkai it peimiilu. Peilanggaran peimi ilu dapat beirasal dari i teimuan atau laporan. 

Dampak peilanggaran peimiilu ti idak hanya teirbatas pada proseis peimi iliihan 

i itu seindi iri i, me ilaiinkan keiti idakstabi ilan poliitiik, keiti idakpeircayaan masyarakat, 

dan bahkan keirusuhan sosiial. Ole ih kareina i itu, peinanganan seiriius teirhadap 

peilanggaran peimi ilu sangat krusiial untuk meinjaga keiutuhan si isteim 

deimokrasii. Laporan peilanggaran, baiik darii leimbaga peingawas maupun 

masyarakat umum, meimiili ikii  peiran pe intiing dalam meindeiteiksii dan 

menindaklanjuti dugaan pelanggaran tersebut.34 

Dalam meinanganii pe ilanggaran peimi ilu, peineigak hukum dan 

pe inye ile isai ian  peilanggaran  peimiilu  harus  meimahami i klasi ifiikasi i 

peirmasalahan hukum peimi ilu. Seilaiin iitu juga harus diipahami i teintang alur 

peinyeileisaiiannya seirta leimbaga yang meinanganiinya. Peilanggaran peimiilu 

di ilakukan meilaluii peine igakan hukum peimiilu yang meirupakan meikaniisme i 

hukum untuk meineigakkan hak piiliih warga neigara (meimiiliih dan diipi ili ih), baiik 

meilalui i meikaniismei pi idana, admiiniistrasii, maupun peinyeile isai ian seingkeita. 

 
 
 
 
 
 

 

34 Pengertian dan jenis penanganan pelanggaran pemilu di Indonesia oleh Woro 
Anjar Verianty, 28 Desember 2023. 
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2. Pengaturan Hukum Pelanggaran Pemilu 

 
Peingaturan hukum dalam peilanggaran peimiilu diiatur dalam Undang- 

Undang Nomor 7 Tahun 2017 teintang Peimi ili ihan Umum. Contoh 

peilanggaran neitraliitas ASN pada kasus yang peinuliis bahas peingaturan 

hukumnya ada pada Pasal 280 ayat (2) huruf f Peilaksana dan/atau tiim 

kampanyei dalam keigi iatan Kampanyei  Peimiilu diilarang meingi ikutseirtakan 

Aparatur Siipiil Neigara, seitiiap orang seibagaiimana diimaksud pada ayat (2) 

di ilarang i ikut seirta seibagaii peilaksana dan tiim Kampanyei Peimiilu. 

3. Jenis - Jenis Pelanggaran Pemilu 

Beirdasarkan Undang-Undang Nomor 7 Tahun 2017 teintang 

Peimi iliihan Umum, teirdapat 3 (tiiga) jeiniis peilanggaran peimiilu, yaiitu 

peilanggaran kodei eitiik, pe ilanggaran admiiniistratiif dan tiindak piidana pe imi ilu 

yakni sebagai berikut:35 

 Pelanggaran Kode Etik 

Meilanggar e iti ika pe inye ileinggara peimiilu adalah peilanggaran 

teirhadap eitiika sumpah dan janjii pe inyeile inggara pe imiilu 

se ibeilum meinjalankan tugasnya seibagaii  pe inyeileinggara 

peimiilu. Peilanggaran Kodei Eitiik diitiindaklanjutii oleih De iwan 

Keihormatan Peinyeileinggara Peimi iliihan Umum (DKPP) dan 

putusannya dapat be irupa teiguran teirtuliis, pe imbeirheintiian 

seimeintara, peimbeirheinti ian teitap,atau reihabiili itasi i. 

 Pelanggaran Administratif 

 

35 Undang-Undang Nomor 7 Tahun 2017 tentang Pemilihan Umum. 
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Peilanggaran admi ini istratiif adalah peilanggaran teirhadap tata 

cara, atau meikani ismei yang beirkai itan deingan peilaksanaan 

keipeingurusan pada tahap peimiilu. Peilanggaran admiini istratiif 

pe imi ilu diitanganii oleih Bawaslu dan putusannya beirupa 

peirbaiikan admiiniistrasii tata cara, tata cara, atau meikaniismei 

se isuaii deingan keiteintuan peiraturan peirundang-undangan, 

teiguran teirtuli is, tiidak diiiikutkan pada tahapan teirteintu dalam 

pe inyeileinggaraan peimiilu atau sanksii admi iniistrati if lai innya 

se isuaii undang-undang peimi ilu. 

 Pelanggaran Tindak Pidana Pemilu 

Peilanggaran tiindak piidana peimiilu adalah tiindak piidana 

dan/atau tiindak piidana yang meilanggar keiteintuan tiindak 

pi idana pe imi ilu dalam UU Pe imi ilu dan UU Pe imi ilu Keipala 

Daeirah dan Wakiil Keipala Daeirah. Tiindak piidana peimi ilu 

diitanganii oleih Bawaslu, keipoli isiian, dan keijaksaan yang 

teirgabung dalam Forum/Badan Peineigakan Hukum Teirpadu 

(Gakumdu). Peirkara tiindak piidana pe imi ilu diiputus ole ih 

pe ingadiilan neige iri i, dan putusan iinii dapat di iajukan bandiing 

keipada peingadiilan tiinggii. Putusan peingadiilan tiinggii adalah 

putusan teirakhiir dan meingiikat seirta tiidak dapat diilakukan 

upaya hukum laiin. 

 Pelanggaran Hukum Lainnya 

Peilanggaran hukum lai innya adalah peilanggaran yang 
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beirkai itan deingan neitrali itas ASN, TNIi, dan Polrii. Dalam seitiiap 

peilanggaran peimiilu, tiidak seirta meirta hanya undang-undang 

peimiilu saja yang meinjadii se ibuah rujukan dalam meinjami in 

keipastiian hukum. Namun ada undang-undang lai in seicara 

teigas meinghubungkan beibeirapa keiteintuan dalam pasal 

teirseibut pada keigiiatan tahapan-tahapan peimiilu. Seihiingga 

peilanggaran yang teirjadii dalam tahapan peimiilu meiski ipun 

di iproseis meinggunakan dasar undang-undang peimiilu akan 

teitapi i dalam hal me ineintukan atau meinjatuhkan sanksi i 

meinggunakan undang-undang laiin diiluar undang-undang 

peimiilu dan hal iinii diike inal dalam siisteim peiradiilan pe imiilu 

di iseibut seibagai i peilanggaran undang-undang laiinnya. 

Contohnya dalam tiindakan tiidak neitral yang diilakukan oleih 

aparatur siipiil ne igara yang diilakukan pada saat kampanyei 

akan diiproseis meinggunakan undang-undang peimi ilu akan 

teitapii meingeinaii peinjatuhan sanksii diise irahkan keipada 

iinstansii laiin dalam hal i inii i inspeiktorat. 

4. Penyelesaian Pelanggaran Pemilu 
 

Peinye ileisai ian peilanggaran peimiilu dalam Pe irbawaslu Nomor 14 

Tahun 2017 iini i teirdapat keibaruan di imana diiaturnya teintang peinanganan 

peilanggaran yang leibi ih leingkap namun deingan diiaturnya deifiini isi i 

peiniindakan yaiitu pada Pasal 1 angka 20 yang beirbunyii “Peini indakan 

meirupakan tahapan proseis peinanganan peilanggaran yang me iliiputi i 
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teimuan, peineiriimaan laporan, peingumpulan alat buktii, klariifi ikasii, 

peingkaji ian, dan/atau pe imbeiri ian reikomeindasii, seirta peineirusan hasi il kajiian 

atas teimuan/laporan keipada iinstansii yang meimiili ikii we iwe inang untuk 

di iti indaklanjutii” se imeintara deifi iniisi i peilanggaran yaiitu diiatur dalam Pasal 1 

angka 24 yang beirbunyii “Pe ilanggaran Pe imiili ihan Umum meirupakan 

tiindakan yang beirte intangan atau tiidak se isuaii  deingan peiraturan 

perundang-undangan terkait dengan pemilihan”.36 

Peinye ileisai ian Peilanggaran Pe imi ilu di ipeirlukan seibuah peindeikatan 

dalam peinghukuman teirhadap peilanggaran peimiilu untuk meincapaii rasa 

keiadiilan bagii peiseirta peimi ilu maupun masyarakat pada umumnya. 

Peilanggaran kodei e itiik peinyeileinggara pe imiilu diise ileisaiikan ole ih 

Deiwan Keihormatan Peinye ileinggara Peimiilu. Te irkai it deingan tata cara 

pe inyeile isaiian peilanggaran kodei eitiik peinyeileinggara peimiilu DKPP 

beirpeidoman pada keiteintuan Undang-Undang teintang Peinyeileinggara 

peimi ilu.  Seicara  se ideirhana,  peingaturan  meingeinaii  meikaniismei 

peinanganan peirkara dii DKPP dapat diili ihat dalam Pasal 458 Undang- 

Undang Nomor 7 Tahun 2017 tentang Pemilu.37 

Peilanggaran Admi iniistrasi i meikaniismeinya adalah Bawaslu/Bawaslu 

Proviinsii/Bawaslu Kabupatein/Kota meineiri ima dan meimproseis se irta 

meimutuskan peilanggaran admiiniistrasii peimiiliihan dan meimbeiriikan 

reikomeindasii yang wajiib diiti indaklanjutii oleih KPU. 

 

 

36 Perbawaslu Nomor 14 Tahun 2017, Pasal 1 angka 20 dan Pasal 1 angka 24. 
37 Pasal 458 Undang-Undang Nomor 7 Tahun 2017 tentang Pemilu. 
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Undang- Undang Pe imiilu beirupaya meineitapkan meikaniisme i 

peinye ile isaiian peilanggaran deingan meimbeida-beidakan peilanggaran atas 

peilanggaran yang beirsi ifat piidana, peilanggaran yang beirsi ifat admiini istrati if, 

dan peilanggaran yang meinyangkut kodei eitiik. Teitapii undang-undang 

peimi ilu tiidak meimbeiriikan deifiini isii yang teigas dan jeilas meingeinai i apa yang 

di imaksud deingan peilanggaran admi iniistrasi i. 

Dalam meinyeileisai ikan kasus seingkeita peimiilu, peimi ilu dalam hal i ini i 

bawaslu meimeiriiksa dan meimutus seingke ita peimiilu paliing lama 12 (dua 

beilas) harii seijak diiteiriimanya laporan atau te imuan. Bawaslu meilakukan 

pe inye ile isai ian seingkeita peimi ilu meilalui i dua tahapan, yaknii: meineiriima dan 

meingkajii laporan atau teimuan, dan meimpeirteimukan piihak-pi ihak yang 

beirse ingkeita untuk meincapaii keiseipakatan meilalui i musyawarah dan 

mufakat. Keiteintuan meingeinaii peinyeileisaiian Peilanggaran Admi ini istrati if 

Peimi ilu dapat diili ihat dalam Pasal 461 Undang-Undang Nomor 7 Tahun 

2017 tentang Pemilu. 38 

Teirhadap ti indak pi idana peimiilu, maka pe inye ile isaiiannya 

seibagaiimana laziimnya dii seibuah neigara hukum yang beilum meimiiliiki i 

peingadiilan khusus peimiilu, diilakukan oleih leimbaga peiradi ilan meilalui i 

rangkaiian siisteim criimiinal justiicei systeim. Arti inya, peingadiilan umum 

adalah upaya untuk meinyeile isai ikan tiindak piidana keipeimiiluan. 

Peirbuatan atau ti indakan yang diiduga meirupakan tiindak pi idana 

peimi ilu  diinyatakan  oleih  Bawaslu,  Bawaslu  Proviinsii,  Bawaslu 

 

38 Pasal 461 Undang-Undang Nomor 7 Tahun 2017 tentang Pemilu. 
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Kabupatein/Kota, dan /atau Panwaslu Keicamatan seitalah beirkoordi inasi i 

deingan Keipoliisiian Ne igara Re ipubliik Iindone isiia, dan Keijaksaan Agung 

Reipubliik Iindoneisiia dalam Gakumdu. 

Seingkeita hukum dan peilanggaran peimiilu dapat diibagi i meinjadi i 

einam jeiniis,yaknii: 

(1) peilanggaran piidana peimiilu (tiindak pi idana peimiilu); 
 

(2) se ingkeitadalam proseis peimiilu; 
 

(3) pe ilanggaran admiiniistrasii peimiilu; 
 

(4) peilanggaran kodei eitiik peinyeileinggara peimiilu; 
 

(5) peirseiliisiihan (seingke ita) hasi il peimiilu; dan 
 

(6) se ingkeita hukum laiinnya. 

 
Beirdasarkan standar iinteirnasi ional, keirangka hukum harus 

ingatur sanksii untuk peilanggaran undang-undang peimiilu. Banyak 

neigara meinciiptakan aturan peilanggaran peimiilu dalam undang-undang 

peimi ilu meireika. Seiti iap keiteintuan pi idana yang diibeintuk untuk keipeirluan 

hukum harus meireifleiksiikan tujuan peinyusunan undang-undang. 
 

Ti indak piidana peimiilu harus diiproseis meilalui i siisteim peiradi ilan 

piidana, yakni i meilalui i keipoliisiian, keijaksaan, dan peingadiilan. Hal seirupa 

juga teirjadi i dii neigara laiin. Sanksi i piidana adalah yang paliing keiras 

se ihiingga hanya neigara meilaluii peingadiilan yang bi isa meinjatuhkan saksi i 

untuk pe ilaku tiindak pi idana peimiilu. Hal i inii  be irbe ida deingan sanksi i 

 

39 International IDEA, International Electoral Standards, Guidelines for Reviewing 
the Legal Framework of Elections, Stockholm: International Institute for Democracy and 
Electoral Assistance, 2002, hlm. 93. 



 

 
admiiniistrasi yang dapat diijatuhkan oleih peimeiriintah atau leimbaga neigara 

yang beirwe inang tanpa meilaluii proseis peiradi ilan. Ole ih kareina iitu, apabiila ada 

peiseirta peimiilu yang meilakukan peilanggaran admiini istrasi i, KPU atau KPUD 

yang meindapat peineirusan laporan atau teimuan darii peingawas peimiilu, 

dapat meimproseis dan meinjatuhkan sanksii admi ini istrasi i keipada pelanggar 

tersebut.40  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

40 Seri Demokrasi Elektoral Buku 15, Penanganan Pelanggaran Pemilu, hlm. 12.  


